
https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download




Selamat datang para pendekar!
Sekarang Ibu/Bapak tiba di padepokan Telaga Air. Di

sini Ibu/Bapak akan lebih mengenal diri untuk 

mengoptimalkan cara berpikir. Merasakan potensi diri 

yang mengalir. Mengoptimalkan energi baik semakin

hadir, untuk disalurkan ke siswa. 

Selamat melanjutkan perjalanan pertama, hati- hati

tergelincir...







01 Kenali Potensi

APA ITU INTELIGENSI 
ATAU KECERDASAN?

Disebut kecerdasan jika:

1.Perilaku berulang

2.Kreativitas

3.Pemecahan masalah.

klik disini untuk menjalankan video

https://storage.googleapis.com/guru-lms-gtk-content-cdn-production/BK%20%5B2025%5D/Modul%20Jurus%201/apa%20itu%20intelegensi.mp4
https://storage.googleapis.com/guru-lms-gtk-content-cdn-production/BK%20%5B2025%5D/Modul%20Jurus%201/apa%20itu%20intelegensi.mp4
https://storage.googleapis.com/guru-lms-gtk-content-cdn-production/BK%20%5B2025%5D/Modul%20Jurus%201/apa%20itu%20intelegensi.mp4
https://storage.googleapis.com/guru-lms-gtk-content-cdn-production/BK%20%5B2025%5D/Modul%20Jurus%201/apa%20itu%20intelegensi.mp4
https://storage.googleapis.com/guru-lms-gtk-content-cdn-production/BK%20%5B2025%5D/Modul%20Jurus%201/apa%20itu%20intelegensi.mp4
https://storage.googleapis.com/guru-lms-gtk-content-cdn-production/BK%20%5B2025%5D/Modul%20Jurus%201/apa%20itu%20intelegensi.mp4
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Kenali Potensi

MENGENALI TIGA GAYA BELAJAR

1. Gaya Belajar Visual

(Visual Learner)
Lebih mudah mengingat informasi dalam 

bentuk gambar, grafik, warna, atau tulisan. 

Senang membaca dan mencatat.

Tertarik pada tampilan visual seperti 

diagram, mind map, video, ilustrasi, atau 

slide presentasi.

Saat memahami pelajaran, cenderung 

“membayangkan” dalam pikirannya.

Strategi pembelajaran yang 

efektif:

Gunakan gambar, peta konsep, video, 

infografik.

Ajak murid membuat catatan warna-warni, 

mindmap, atau sketsa.

3. Gaya Belajar Kinestetik

(Kinesthetic Learner)

Belajar lebih efektif dengan menyentuh,

bergerak, atau melakukan langsung.

Suka praktik, eksperimen, atau aktivitas fisik.

Mudah bosan jika hanya duduk diam terlalu

lama.

Sering menggunakan gerakan tangan saat

berbicara atau belajar.

Strategi pembelajaran yang 

efektif:

Gunakan permainan edukatif, simulasi,

eksperimen, atau bermain peran.

Sertakan aktivitas fisik dalam pembelajaran

seperti berdiri saat menjawab atau berjalan

antar pos.

2. Gaya Belajar Auditori

(Auditory Learner)

Lebih cepat paham jika informasi disampaikan 

secara lisan.

Senang berdiskusi, mendengarkan penjelasan, 

atau mendengar suara guru.

Mudah mengingat informasi yang didengar 

seperti lagu, cerita, atau percakapan.

Cenderung mengulang informasi dengan cara 

mengucapkannya.

Strategi pembelajaran yang 

efektif:

Gunakan diskusi, tanya jawab, rekaman suara, 

lagu edukatif.

Dorong murid untuk menjelaskan kembali 

materi dengan kata-kata sendiri.



A R K AKenali Potensi

2. Investigatif (I): 

Analitis, Intelektual
Contoh profesi: llmuwan, Dokter,
Analis data, Insinyur, Peneliti, Psikolog

3. Artistik (A): Kreatif, 

Imajinatif.
Contoh profesi: Seniman, Penulis,
Aktor, Desainer grafis, Musisi, Arsitek

4. Sosial (S): Peduli, 

Komunikatif
Contoh profesi: Guru, Konselor,
Perawat, Psikolog , Pekerja sosial

5. Enterprising (E): 

Pemimpin, Persuasif
Contoh profesi: Pengusaha, Politikus,
Manajer, Marketing, Pengacara

6. Konvensional (K): 

Terstruktur, Teliti
Contoh profesi: Akuntan,

Administrasi, Sekretaris, Staf keuangan, 
Petugas arsip

1. Realistik (R): Praktis-

Fisik-Nyata
Contoh profesi: Mekanik, Tukang
Listrik, Teknisi, Polisi, Petani

MENGENALI POTENSI KARIR MASA DEPAN

Dengan 

menggunakan 

tes karir inklusi, 

murid dapat
mengetahui tipe 

kepribadian karir 

dan dapat 

diarahkan ke jalur 

karir yang sesuai 

dengan minat 

dan karakteristik.



Rekap dan Rekomendasi

Kecerdasan majemuk saya yang dominan:

CERDAS 
LOGICAL 
MATEMATICAL

CERDAS 
NATURALISTIC

CERDAS 
INTRAPRESSONAL

CERDAS 
INTERPERSONAL

CERDAS
VISUAL-
SPATIAL

CERDAS 
LINGUISTI 
C-VERBAL

Nama Murid: 

Nama Guru:

CERDAS 
BODY-
LINGUISTIK

CERDAS 
MORAL/ 
EXISTENTIALIST

Gaya Belajar

VISUAL AUDITORI KINESTETIK

Ekstra Kurikuler yang direkomendasikan

Profesi masa depan yang relevan

1.

2.

3.

4.

5.

1.

2.

3.

4.

5.
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Selamat datang 

pendekar!

Selamat datang di Gunung Merapi, di 

sini kita akan belajar mengenai Jurus 

Kedua yaitu kelola emosi. Kendalikan 

emosinya agar emosi tidak 

mengendalikanmu!
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Kelola Emosi

1.Pagi itu, bapak/ibu guru berangkat 

ke sekolah mengendarai sepeda 

motor. Bahan ajar yang sudah 

disiapkan rapi digantungkan di 

motor. Namun, beberapa meter 

sebelum sampai sekolah, motor 

mendadak mogok karena 

kehabisan bensin. Dengan susah 

payah, bapak/ibu guru mendorong 

motor hingga sampai ke sekolah.



2. Sampailah bapak/ibu di 

kelas, hampir semua siswa 

datang tepat waktu. Namun, 

belum sempat suasana 

stabil, Andi masuk 

terlambat. Ia hanya 

menunduk sambil berkata, 

“Maaf, Bu/Pak, saya telat.”



• 3. Pelajaran pun dimulai. Namun, 

saat akan menggunakan bahan ajar 

yang sudah disiapkan, bapak/ibu guru 

tersadar bahwa bahan tersebut tidak 

ada. Dicari ke sana ke mari, tapi tetap 

tidak ditemukan. Dengan terpaksa, 

bapak/ibu guru melanjutkan 

mengajar seadanya. Bayangan 

aktivitas mengajar yang seru seketika 

buyar.



4. Di tengah pelajaran, saat 

bapak/ibu mengajar, Andi 

terlihat tidak memberikan 

perhatian. Dia menunduk di 

bangkunya. Saat didekati, 

ternyata Andi sedang terlelap 

ketiduran.



5. Tak lama kemudian, ada seorang bapak 

mengetuk pintu kelas. Bapak/Ibu membuka 

pintu dan menghampirinya. Bapak itu berkata,

“Maaf saya pamannya Andi. Sebetulnya Andi 

sudah tiga hari di Rumah Sakit karena 

menunggu ayahnya yang sedang sakit. Meski 

kurang tidur, tapi Andi maksa selalu ingin 

sekolah karena tidak mau ketinggalan 

pelajaran. Sekarang saya izin mau jemput Andi, 

karena Ayahnya masuk ICU”.
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6. Paman Andi juga mengeluarkan sebuah 

bungkusan dari tasnya, “Oh ya Pak Guru/Bu 

Guru, tadi di jalan saya menemukan 

bungkusan ini. Saya tadi cek isinya buku dan 

ada nama sekolah ini. Jadi saya bawa, siapa 

tahu Ibu guru bisa mengembalikan kepada 

pemiliknya.”

Bu Guru melihatnya, dan ternyata itu adalah 

bahan ajarnya yang tadi dia cari-cari.

Andi dan Pamannya pun berpamitan.



A R K

• 7. Bapak/Ibu kembali ke kelas dengan 

bahan ajar yang kembali di tangan. 

Bapak/ibu guru melanjutkan pelajaran 

dengan semangat, menggunakan 

bahan yang telah disiapkan. Pelajaran 

pun berjalan dengan penuh 

kegembiraan :)



A R K A

Yuk Diskusi dan Gali Makna

1.Bagaimana kondisi kertas yang bapak/ibu 

pegang sekarang?

2.Apakah ibu/bapak merasa menyesal dengan 

apa yang sudah dilakukan pada kertas?

3.Jika kertas itu adalah siswa kita, bagaimana 

seharusnya kita bersikap?





02 Kelola Emosi

klik disini untuk menonton video

https://youtu.be/m7kTMzim9S0?si=P1LxNdesTBqQ6lNk
https://youtu.be/m7kTMzim9S0?si=P1LxNdesTBqQ6lNk
https://youtu.be/m7kTMzim9S0?si=P1LxNdesTBqQ6lNk
https://youtu.be/m7kTMzim9S0?si=P1LxNdesTBqQ6lNk
https://youtu.be/m7kTMzim9S0?si=P1LxNdesTBqQ6lNk
https://youtu.be/m7kTMzim9S0?si=P1LxNdesTBqQ6lNk
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SELF AWARENESS:

MENGENALI 
PETA EMOSI



Self Awareness

Menyadari Diri

Kemampuan untuk memahami 

emosi, pemikiran, dan nilai-nilai 

yang mempengaruhi perilaku 

dalam berbagai situasi.

“Saya bisa mengenali emosi saya seperti 

senang, sedih, takut, malu, khawatir, dll.”

Self Management

Mengelola Diri

Kemampuan untuk mengatur 

emosi, pemikiran dan perilaku 

secara efektif pada situasi yang 

berbeda.

“Saya tahu caranya untuk menenangkan 

diri saya saat marah, takut, khawatir, dll.”

Responsible Decision Making 

Mengambil Keputusan 

Bertanggung Jawab

Membuat pilihan yang tepat 

dan konstruktif pada situasi 

tertentu

“Saya memahami keputusan yang saya 

ambil dapat berdampak pada diri dan dan 

orang lain.”

Relationship SKills

Terampil Berelasi

Kemampuan memahami 

perspektif yang berbeda 

termasuk berempati terhadap “Saya menjalin pertemanan sehat dengan

PEMBELAJARAN SOSIAL EMOSIONAL



02 Kelola Emosi

EMC2

Twofeet one breath Set intentions Teknik “I am aware”
Cognitive empathy 

(Empati secara 

kognitif)

Emotional 

empathy (Empati 

secara emosional)

Actionable empathy 

(Empati secara 

perilaku)

Empathy Mindfulness

Compassion Critical Inquiry

Sensitif

Peduli

Empati

Tanpa Prasangka

Simpati

Toleran

Observasi

Evaluasi

InterpretasiAnalisis

Inferensi



03 Tumbuhkan
Resiliensi

Selamatdatangdi 
BukitKayu
Sebagai pendekar, kali ini Ibu/Bapak

akan belajar jurus Tumbuhkan

Resiliensi!

Siapkan diri dan konsentrasi, siluman

FixedMindset akan menghalangi.

Lawan dan kalahkan siluman itu sebagai 

tanda kamu sudah bisa menguasainya!



03 Tumbuhkan
Resiliensi

APA ITU DAYA LENTING (RESILIENCE)?

klik disini untuk menonton video

https://www.youtube.com/watch?v=sKpBJjsZ7EE
https://www.youtube.com/watch?v=sKpBJjsZ7EE
https://www.youtube.com/watch?v=sKpBJjsZ7EE
https://www.youtube.com/watch?v=sKpBJjsZ7EE
https://www.youtube.com/watch?v=sKpBJjsZ7EE
https://www.youtube.com/watch?v=sKpBJjsZ7EE


03 Tumbuhkan
Resiliensi

Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk 

bangkit kembali dan pulih dari kesulitan, stres, atau 

trauma yang dialami dalam hidup. Ini adalah

kemampuan untuk beradaptasi, bertahan, dan bahkan 

tumbuh lebih kuat setelah menghadapi tantangan

klik disini untuk 

menonto video

https://www.youtube.com/shorts/tHzwRM0co_I?feature=share
https://www.youtube.com/shorts/tHzwRM0co_I?feature=share
https://www.youtube.com/shorts/tHzwRM0co_I?feature=share
https://www.youtube.com/shorts/tHzwRM0co_I?feature=share
https://www.youtube.com/shorts/tHzwRM0co_I?feature=share
https://www.youtube.com/shorts/tHzwRM0co_I?feature=share


03 Tumbuhkan
Resiliensi

MENGAPA
DAYA 

LENTING 
MAKIN 

PENTING?





A K03 Tumbuhkan
Resiliensi

Saya percaya bahwa kecerdasan dasar saya adalah sesuatu yang 

tidak dapat saya ubah terlalu banyak.

Ketika saya menghadapi tantangan, saya biasanya menyerah 

karena saya merasa tidak cukup mampu.

Saya percaya bahwa saya dapat meningkatkan kemampuan dan 

bakat saya jika saya berusaha dan bekerja keras.

Saya cenderung menghindari tantangan karena saya takut terlihat 

bodoh atau gagal.

Saya melihat kegagalan sebagai kesempatan untuk belajar dan 

tumbuh, bukan sebagai bukti ketidakmampuan saya.

Usaha dan kerja keras adalah kunci untuk mencapai kesuksesan 

dan mengembangkan kemampuan saya.

Bakat alami adalah faktor terpenting dalam mencapai kesuksesan; 

usaha saja tidak cukup jika Anda tidak berbakat.

APAKAH 
SAYA FIXED 
MINDSET 
ATAU 
GROWTH 
MINDSET?



A R K A03 Tumbuhkan
ResiliensiBimtek Bimbingan & Konseling

PUJIAN MENGHANCURKAN RESILIENSI

Kelas A:

Dipuji (praise)

Kelas B:

Diberi Dukungan (Encouragement)
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LEMBUT

TEGAS,TIDAKLEMBUT

Model: To/Kepada 

Posisi: Orangtua subjek, 

anak objek

Hasil: Orangtua menang, 

anak kalah

TEGAS,LEMBUT

Model: With/Bersama 

Posisi: Orangtua dan 

anak sama-sama subjek 

Hasil: Orangtua menang, 

anak menang

TIDAKTEGAS, 

TIDAKLEMBUT

Model: To/Kepada 

Posisi: Orangtua dan 

anak jadi objek

Hasil: Orangtua dan anak 

sama-sama kalah

TIDAKTEGAS, 

TAPI LEMBUT

Model: For/Untuk 

Posisi: Orangtua objek 

anak jadi subjek

Hasil: Orangtua kalah, 

anak menang

LEMBUT DAN
TEGA+S (KIND
AND FIRM)

IbuburungTEGA+Smenendanganaknya 
agarmulai belajar terbang



Sebagai pendekar, kali ini kamu akan 

belajar jurus Jaga Konsistensi!

Siapkan diri dan konsentrasi, siluman 

HabitLoop akan menghalangi.

Lawan dan kalahkan siluman itu sebagai 

tanda kamu sudah bisa menguasainya!

Selamatdatangdi 
LembahBambu
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04 Jaga Konsistensi

MainBukaKepalanTangan

1.Langkah permainan

2.Peserta berpasang-pasangan. Sebaiknya laki-laki dengan 

laki-laki perempuan dengan perempuan.

3.Lakukan suit. Yang menang jadi A yang kalah jadi B

4.A mengepalkan tangan sekuat mungkin, seolah sedang 

memegang benda berharga.

5.B bertugas membuka kepalan tangan A. Bebas caranya, 

mau dicakar, digigit dll.

6.Pada ronde kedua, gantian. B mengepalkan tangan, A 

yang membuka. Tetapi syaratnya A tidak boleh 

menyentuh tangan B.



Yuk DiskusidanGaliMakna

1.(Untuk B) Apakah mudah membuka tangan A? Apa saja 

upaya yang dilakukan untuk membuka tangan A? Apakah 

berhasil?

2.(Untuk A) Mengapa saat B berupaya membuka, A 

mengepalkan tangannya kuat-kuat? Semakin dipaksa 

semakin kuat?

3.(Untuk ronde kedua, pertanyaan untuk A):Apa yang dia 

lakukan untuk membuka kepalan tangan B tanpa 

menyentuh? Apakah berhasil?

4.Mana yang lebih mudah apakah pada ronde pertama 

(dengan kontak fisik) atau ronde kedua (tanpa menyentuh)?

5.Dalam kehidupan sehari-hari cara mana yang sering kita 

lakukan?

A R K A

04 Jaga Konsistensi



Mengapa kita 
tidak suka 
dipaksa & 
diperintah?

Jika otonomi dan 
kemerdekaannya diusik ...

KESADARAN VS PAKSAAN

Kebutuhan dasar 
manusia:
Ingin dihargai
otonomi /  
kemerdekaannya

A K A



KESADARAN VS PAKSAAN
Radar ANTI PERSUASI
akan aktif ...

Muncul REAKTANSI
(Reaksi Resistensi)

Perintah akan diabaikan 
Larangan jadi rekomendasi

A R A



KESADARAN VS PAKSAAN
Contoh REAKTANSI

Pada video ini, Bintang Emon sudah siap-

siap hendak shalat.

Tiba-tiba ibunya berteriak menyuruh 

shalat.

Apa reaksi Bintang Emon?

Mengapa dia bereaksi seperti itu?

Apakah Anda punya pengalaman serupa?

klik disini untuk 

menonton video

https://storage.googleapis.com/guru-lms-gtk-content-cdn-production/BK%20%5B2025%5D/Modul%20Jurus%201/kesadaran%20vs%20paksaan.mp4
https://storage.googleapis.com/guru-lms-gtk-content-cdn-production/BK%20%5B2025%5D/Modul%20Jurus%201/kesadaran%20vs%20paksaan.mp4
https://storage.googleapis.com/guru-lms-gtk-content-cdn-production/BK%20%5B2025%5D/Modul%20Jurus%201/kesadaran%20vs%20paksaan.mp4
https://storage.googleapis.com/guru-lms-gtk-content-cdn-production/BK%20%5B2025%5D/Modul%20Jurus%201/kesadaran%20vs%20paksaan.mp4
https://storage.googleapis.com/guru-lms-gtk-content-cdn-production/BK%20%5B2025%5D/Modul%20Jurus%201/kesadaran%20vs%20paksaan.mp4
https://storage.googleapis.com/guru-lms-gtk-content-cdn-production/BK%20%5B2025%5D/Modul%20Jurus%201/kesadaran%20vs%20paksaan.mp4




DISIPLIN BIASA

Karena faktor eksternal, seperti paksaan.

Membentuk kepatuhan

Jangka Pendek

DISIPLIN POSITIF

Karena kesadaran internal.

Menumbuhkan tanggung jawab

Jangka Panjang

Pembiasaan Berbasis Kesadaran

A A



Zamannow,

janganmimpipunyaanak 

yangpenurut.Kita justru 

akan frsutrasi. Mimpilah 

punyaanakyangmandiridan 

bisakerjasama.

--KakSeto

klik disini untuk 

menonton video

https://storage.googleapis.com/guru-lms-gtk-content-cdn-production/BK%20%5B2025%5D/Modul%20Jurus%201/jangan%20mimpi%20punya%20anak%20penurut.mp4
https://storage.googleapis.com/guru-lms-gtk-content-cdn-production/BK%20%5B2025%5D/Modul%20Jurus%201/jangan%20mimpi%20punya%20anak%20penurut.mp4
https://storage.googleapis.com/guru-lms-gtk-content-cdn-production/BK%20%5B2025%5D/Modul%20Jurus%201/jangan%20mimpi%20punya%20anak%20penurut.mp4
https://storage.googleapis.com/guru-lms-gtk-content-cdn-production/BK%20%5B2025%5D/Modul%20Jurus%201/jangan%20mimpi%20punya%20anak%20penurut.mp4
https://storage.googleapis.com/guru-lms-gtk-content-cdn-production/BK%20%5B2025%5D/Modul%20Jurus%201/jangan%20mimpi%20punya%20anak%20penurut.mp4
https://storage.googleapis.com/guru-lms-gtk-content-cdn-production/BK%20%5B2025%5D/Modul%20Jurus%201/jangan%20mimpi%20punya%20anak%20penurut.mp4


A A

CUE/ISYARAT:
Buatlah kebiasaan itu 
jelas/kelihatan
Make the habit obvious

CRAVE/KEINGINAN:
Buatlah kebiasaan itu

menarik

Make the habit attractive

EASE/KEMUDAHAN:
Buatlah kebiasaan itu 

mudah dilakukan
Make iteasy to perform

REWARD/GANJARAN:
Buatlah kebiasaan itu 
memuaskan
Make it satisfying

Bagaimana Kebiasaan Terbentuk?



A R A

Dari Kesadaran menuju 
Kebiasaan yang Konsisten

Aku mau lari 
sehari 10KM



A R K

Dari Kesadaran menuju 
Kebiasaan yang Konsisten

Aku mau jalan 
sehari 1KM



Orangtidakmenentukanmasa 
depanmereka,merekalahyang 
menentukankebiasaanmereka 
dankebiasaanmerekalahyang 

menentukanmasadepanmereka.

F.M.Alexander



"Seharisehelai 
benang,setahun 
selembar kain".

“Sedikitdemi 
sedikit, lama-lama 
menjadibukit”.

A R K A
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